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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai pengaruh 

antara aktivitas fundraising zakat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Bengkalis terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat, 

yang dibuktikan dengan melakukan analisis regresi sederhana dengan 

membandingkan f tabel dan f  hitung, yang menyatakan bahwa f hitung 

(13.393)>f tabel (4.00). Sesuai dengan kriteria pengujian signifikansi pada uji 

linieritas maka apabila f hitung> f tabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.Selain itu hasil yang sama juga didapatkan setelah melakukan uji t 

yang menyatakan bahwa t tabel = 2,000 < t hitung = 3,660, maka artinya Ho 

ditolak. Sesuai denganinterpretasi koefisien korelasi nilai r, menunjukkan  

tingkat pengaruh yang cukup kuat karena nilai r yang diperoleh sebesar r = 

0,427 (0,40-0,599 Korelasi Cukup Kuat). Jadi, kesimpulan yang dapat 

diambil ialah adanya pengaruh antara aktivitas fundraising zakat Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis terhadap minat masyarakat 

dalam membayar zakat. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu:  

1. BAZNAS Kabupaten Bengkalis sebagai lembaga zakat dapatlah 

sekiranya untuk meningkatkan perannya dalam melakukan aktivitas 
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fundraising zakat agar dapat menarik minat masyarakat dalam membayar 

zakat melalui BAZNAS Kabupaten Bengkalis. 

2. Untuk memperoleh hasil studi yang lebih baik, maka perlu dilakukan uji 

lagi tentang pengaruh antara aktivitas fundraising zakat Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bengkalis terhadap minat 

masyarakat dalam membayar zakat dengan menambahkan variabel bebas 

yang lainnya. 

3. Untuk akademik penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti 

lain dengan sudut pandang dan objek yang berbeda sehingga dapat 

memperkaya khasanah kajian tentang zakat. 

 

 

 


